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Abstract 

 
The administration service application on office management information system is an application that designed to 

assist the process of manage letter in the village of Wangunsari Lembang. Recently, People at village request a 

reference letter manually but now, village organize it digitally. The applications are expected to facilitate the process 

of digital filing letters and increase the process of submitting letters digitally. This study aims to implement 

administrative service applications in correspondence letter management system according to user requirement. The 

method used for software development life cycle is Scrum framework. Within the Scrum framework, it consists of a 

product backlog, sprint planning, daily scrum, and sprint review. Product backlog specified 33 items, with details of 

113 total tasks and 64 working days and a team of workers of 3 people. Sprint Planning is done for 5 sprints and for 

each sprint has been completed according to the estimated number of days. The daily scrum is recorded in a 

burndown cart and the results are represented in the sprint review. After completing the application work, software 

tested using the black box testing method to ensure that all features work properly before it being deploy.  

 

Keywords : application, scrum framework, correspondence letter  

 

Abstrak 

 

Aplikasi pelayanan administrasi pada sistem informasi manajemen kantor merupakan aplikasi yang dirancang untuk 

membantu proses pengelolaan surat di desa Wangunsari Lembang. Selama ini, masyarakat desa melakukan 

pengajuan surat keterangan secara manual saat ini sudah dapat di kelola secara digitalisasi. Aplikasi pelayanan 

administrasi diharapkan dapat mempermudah dan mempercepat proses pengarsipan surat secara digital. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengimplementasikan aplikasi pelayanan administrasi dibidang pengelolaan surat menyurat sesuai 

dengan kebutuhan. Metode yang digunakan untuk pengembangan perangkat lunak adalah scrum framework. Dalam 

kerangka kerja scrum framework, terdiri atas product backlog, sprint planning, daily scrum, dan sprint review. 

Product Backlog menententukan sebanyak 33 buah, dengan rincian total 113 task dan 64 hari pengerjaan serta tim 

pekerja sebanyak 3 orang. Sprint Planning dikerjakan selama 5 sprints dan setiap Sprint diselesaikan sesuai dengan 

jumlah hari yang diperkirakan. Daily scrum mencatat dalam burndown cart dan hasilnya di reprentasikan dalam 

sprint review. Setelah selesai pengerjaan aplikasi kemudian dilakukan pengujian dengan metode black box testing 

untuk memastikan semua fitur berjalan dengan baik sebelum diimplementasikan.  

 

Kata kunci : aplikasi, scrum framework, surat menyurat  

 

1. Pendahuluan  

 

Desa Wangunsari merupakan salah satu desa di daerah Lembang Kabupaten bandung Barat Provinsi Jawa 

Barat. Dalam melakukan aktifitas kantor desa Wangunsari masih menggunakan cara yang manual. Setiap 

masyarakat desa yang ingin membuat surat keterangan harus datang langsung ke kantor desa untuk 

mengisi form dan melengkapi persyaratan surat. Masyarakat yang datang sering lupa untuk melengkapi 

berkas berkas surat dan harus kembali lagi ke kantor desa berulang kali. Demikian dokumen kelengkapan 

yang diterima oleh kantor desa 

 

Fakta dilapangan, proses pengurusan surat pengantar tidak sesuai dengan Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 24 tahun 2013 tentang administrasi kependudukan [1]. Pengurusan surat yang rumit dan 

membutuhkan waktu yang lama menjadi perhatian khusus bagi kepala desa untuk mengubah sistem yang 

manual menjadi sistem yang terkomputerisasi [2]. Dalam penelitian sebelumnya, salah satu pemecahan 

masalah adalah dengan membangun sebuah sistem informasi berupa manajemen kantor yang berfokus 
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pada pembuatan aplikasi layanan surat [2][3]. Penerapan aplikasi yang digunakan secara masif dan dan 

cepat dapat ditautkan dengan teknologi yang berbasis internet [3]. Perangkat lunak yang dijalankan secara 

daring dapat memberikan dapak yang cukup besar dalam perubahan paradigma masyarakat dalam 

melakukan aktifitas surat menyurat yang dilakukan secara otomatis [4]. Masyarakat dapat dengan mudah 

mengajukan surat keterangan melalui perangkat lunak berbasis web dan kantor desa dapat melayani 

keperluan pembuatan surat keterangan dengan volume yang besar dengan tingkat kesalahan yang 

minimal. 

 

Perangkat lunak yang akan dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS, dan 

javascript sebagai front end sedangkan back end menggunakan PHP dengan framework Laravel. 

Metodologi pembuatan aplikasi dengan Scrum Framework serta aplikasi diujikan dengan menggunakan 

blackbox testing sebelum diimplementasikan ke desa Wangunsari. 

 

Scrum framework merupakan salah satu pengembangan dari metode Agile yang berfokus pada area 

manajemen projek. Metode scrum framework menjadi sangat popular akhir-akhir ini dalam 

pengembangan perangkat lunak karena telah berhasil menangani permasalahan manajemen seperti 

kurangnya komunikasi atara pengembang dengan klien, perencanaan rapat, dan rapat berkala. Scrum 

framework memiliki beberapa elemen sperti : Product Owner (PO), Scrum Master (SM), dan team [5].  

 

Dalam kehidupan bermasyarakat Surat keterangan merupakan salahsatu alat komunikasi yang penting 

dalam kehidupan bernegara. Oleh sebab itu, jika aktifitas pembuatan surat dilakukan dengan cepat dan 

terbuka maka layanan masyarakat akan lebih baik 

 

2. Metodologi  

 

Metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian dimulai dari pengumpulan data, 

menentukan kebutuhan pengembangan, dan pengembangan software dengan scrum framework [6].  

 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 

Tahapan pada gambar 1 dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data terdiri atas beberapa tahapan seperti Observasi, Studi Literatur, dan 

Wawancara. Tahap observasi merupakan tahapan dalam melakukan pengamantan dan pencatatan 

secara sistematis terkait dengan kondisi yang akan diteliti [7]. Pengamatan dilakukan peneliti dengan 

mengamati proses dalam pengelolaan surat masuk dan surat keluar di kantor desa Wangunsari. 

Observasi dilakukan dengan melihat langsung proses layanan administrasi surat menyurat dan 
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mengamati secara tidak langsung melalui pegawai desa Wangunsari. Tahap studi literatur dilakukan 

peneliti dengan mempelajari dokumen-dokumen berupa surat surat yang dikeluarkan oleh desa 

Wangunsari seperti surat keterangan, surat pengantar keterangan kelahiran, surat pengantar 

keterangan domisili, surat pengantar keterangan pindah, surat pengantar keterangan nikah, dan surat 

pengajuan kartu keluarga. Wawancara merupakan cara mengumpulkan informasi dan memberikan 

beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan kebutuhan pengguna dengan tujuan memperoleh data [8]. 

Wawancara dilakukan kepada kepala desa dan beberapa staff desa Wangunsari. 

2. Kebutuhan Pengembangan 

Hasil dari tahap pengumpuan data kemudian akan digambar dalam bentuk diagram usecase dan 

pengelompokan user dalam user story.  Diagram usecase merupakan salah satu diagram dalam 

diagram Unified Modelling Language (UML) yang menggambarkan hubungan interaksi antara user 

dengan sistem [9] sedangkan user story merupakan cerita dari kebutuhan dari user itu sendiri [10]. 

3. Scrum Framework 

Scrum framework digunakan sebagai salah satu metode pengembangan aplikasi surat pada desa 

Wangunsari dengan mengacu pada tahapan seperti: 

a. Produk Backlog,  merupakan daftar yang ditampilkan secara tersusun yang terdiri atas kebutuhan 

yang diperlukan penguna [11]. 

b. Sprint Planning, merupakan salah satu tahapan yang mengatur pekerjaan selama proses sprint. 

Sprint planning juga dapat menentukan recana kerja selanjutnya [12]. 

c. Daily Scrum, ketika hasil dari sprint dilihat dan diperiksa agar dapat diselesaikan, di evaluasi, 

serta diperbaharui.  

d. Sprint Review, tahapan mencatat dan menampilkan perubahan dari implementasi selanjutnya 

[13]. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1.   Kebutuhan Pengembangan 

 

Kebutuhan aplikasi surat menyurat didapatkan dari hasil observasi, studi literatur dan wawancara. Pada 

proses pembuatannya di buat sebuah diagram usecase dan user story. 

 

1. Diagram Usecase 

Aplikasi Administrasi Pelayanan Surat terdapat 5 aktor antara lain: Penduduk, Rukun Tetangga, 

Rukun Warga, Pihak Desa dan Administrator. Sementara untuk usecase nya terdiri dari login, 

Pengajuan Surat, Proses Surat dan lain lain. Diagram Usecase diagram dari Aplikasi Administrasi 

Pelayanan Surat Berbasis Website adalah seperti gambar di bawah: 

 
Gambar 2. Diagram Usecase 

 

Pada gambar 2, Administrator dapat dapat mengelola penduduk, pegawai desa, rukun tetanga, dan 

rukun warga. Penduduk dapat melakukan pelacakan surat dan megajukan surat. Ketua RT dan ketua 
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RW berperang dalam melakukan konfirmasi surat yang diajukan apakah di tolak atau disetujui. 

Pihak desa mendapatkan daftar surat yang disetujui RT dan RW untuk memproses surat serta 

menyerahkan surat ke penduduk. 

 

2. User Story 

Pada perkembangan user story, identifikasi user diperoleh cerita dari kebutuhan yang diperoleh dari 

hasil wawancara seperti pada tabel 1 

 

Tabel 1.Tabel User Story 

No Pengguna User Story 

1 Penduduk Sebagai warga, User dapat mengajukan permohonan surat tanpa harus 

pergi langsung ke desa. 

Sebagai warga, User dapat melacak proses aktifitas permohonan surat 

tanpa harus bolak balik ke desa. 

Sebagai warga, User dapat membatalkan pengajuan surat jika status surat 

masih di pihak Rukun Tetangga atau Rukun Warga 

2 Rukun 

Tetangga 

Sebagai Rukun Tetangga, User dapat menyetujui surat yang diajukan oleh 

Warga. 

Sebagai Rukun Tetangga, User dapat menolak surat yang diajukan oleh 

Warga. 

3 Rukun Warga Sebagai Rukun Warga, User dapat menyetujui surat yang sudah disetujui 

Rukun Tetangga 

Sebagai Rukun Warga, User dapat menolak surat yang sudah disetujui 

Rukun Tetangga 

4 Pihak Desa Sebagai Pihak Desa, User dapat memproses surat dengan mengirim surat 

ke pegawai lain. 

Sebagai Pihak Desa, User dapat memproses surat dengan mengeset status 

surat sudah selesai. 

Sebagai Pihak Desa, User dapat memproses surat dengan mengeset status 

surat sudah diserahkan kepada penduduk. 

5 Administrator Sebagai Administrator, User dapat mengelola data, Warga, Rukun 

Tetangga, Rukun Warga, Pihak Desa. 

 

3.2. Produk Backlog  

 

Pada tahapan produk backlog diperoleh 33 items dengan perkiraan jumlah hari pengerjaan selama 64 hari. 

Tabel 2 berikut merupakan contoh produk backlog serta link merupakan produk backlog yang 

ditampilkan secara detail: https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/table.md#tabel-2-detail-

product-backlog 

 

Tabel 2.Product Backlog 

No Nama Backlog Prioritas 
Est. 

(Hari) 

1 Halaman Login High 2 

2 Halaman Utama - Administrator High 1 

.. … … … 

32 Set Selesai - Pihak Desa High 2 

33 
Serahkan Surat Ke Penduduk - 

Pihak Desa 
High 2 

 

3.3. Sprint Planning  

 

Dari hasil idenfikasi product backlog items di atas, development team terdiri atas 3 orang dengan asumsi 

pekerjaan dilakukan selama 5 hari dalam 1x sprint. Oleh sebab itu pengembangan disesuaikan dengan 

melihat berapa besar project yang harus dikerjakan disetiap sprint planning. Dalam 1 print planning 
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mempunyai task dengan total hari sebanyak 15 hari. Pengerjaan dilakukan secara pararel 3 orang 

pengembang dalam 64 hari. Dari pembagian hari didapat 5 sprint planning.  

 

Tabel 3 merupakan contoh sprint planning 5 dan rincian sprint planning 1 sampai 4 dapat dilihat pada 

link berikut ini: 

a. Sprint Planning 1 : https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/table.md#tabel-a-sprint-

planning-1 

b. Sprint Planning 2 : https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/table.md#tabel-b-sprint-

planning-2 

c. Sprint Planning 3 : https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/table.md#tabel-c-sprint-

planning-3 

d. Sprint Planning 4 : https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/table.md#tabel-d-sprint-

planning-4 

Tabel 3. Sprint Planning 5 

No Nama Backlog Task  Hari 

1 Set Selesai - Pihak Desa Membuat antarmuka Set Selesai 1 

  Membuat fungsi menyimpan Set Selesai 1 

2 Serahkan Surat Ke 

Penduduk - Pihak Desa 

Membuat antarmuka Serahkan Surat Ke 

Penduduk 

1 

  
Membuat fungsi menyimpan Serahkan Surat 

Ke Penduduk 

1 

 

3.4. Daily Scrum  

 

Dari hasil rancangan diatas, sprint dilakukan selama 64 hari dengan jumlah sprint sebanyak 5 sprint. 3 

orang yang mengerjakan  secara bersama seharusnya dapat menyelesaikan task dengan estimasi 15 hari 

dalam 1x sprint. Daily scrum mencantat kerja tim yang dilakukan perhari dapat menyelesaikan berapa 

task.  

 
Gambar 3. Burn Down Chart Sprint Planning 1 

 

Pada Gambar 3. Burn Down Chart Sprint Planning 1 diperoleh 45 task diselesaikan oleh 3 orang dalam 

selang waktu 5 hari. Pada sprint planning 1 ini, aktivitas sempat terlambat sedikit di hari ke 2 dan berhasil 

mengembalikan ke posisi awal di akhir sprint 1. Keterangan dan informasi yang terperinci dari burn down 

chart sprint planning 2 sampai 5 dapat dilihat pada link berikut ini: 

- Burndown chart Sprint Planning 2: 

https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/Burndown.md#gambar-b-detail-burndown-chart-

sprint-planning-2 

- Burndown chart Sprint Planning 3: 

- https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/Burndown.md#gambar-c-detail-burndown-chart-

sprint-planning-3 

 

https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/table.md#tabel-a-sprint-planning-1
https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/table.md#tabel-a-sprint-planning-1
https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/table.md#tabel-b-sprint-planning-2
https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/table.md#tabel-b-sprint-planning-2
https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/table.md#tabel-c-sprint-planning-3
https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/table.md#tabel-c-sprint-planning-3
https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/table.md#tabel-d-sprint-planning-4
https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/table.md#tabel-d-sprint-planning-4
https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/Burndown.md#gambar-b-detail-burndown-chart-sprint-planning-2
https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/Burndown.md#gambar-b-detail-burndown-chart-sprint-planning-2
https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/Burndown.md#gambar-c-detail-burndown-chart-sprint-planning-3
https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/Burndown.md#gambar-c-detail-burndown-chart-sprint-planning-3
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- Burndown chart Sprint Planning 4 : 

- https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/Burndown.md#gambar-d-detail-burndown-chart-

sprint-planning-4 

- Burndown chart  Sprint Planning 5 : 

https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/Burndown.md#gambar-e-detail-burndown-chart-

sprint-planning-5 

 

Bagian ini memuat data (dalam bentuk ringkas), analisis data dan interpretasi terhadap hasil. Jika dilihat 

dari proporsi tulisan, bagian ini harusnya mengambil proporsi terbanyak, bisa mencapai 50% atau lebih. 

Setiap hasil penelitian harus dibahas. Pembahasan berisi pemaknaan hasil dan pembandingan dengan teori 

dan/atau hasil penelitian sejenis.  

 

3.5. Sprint Review  

 

Dari hasil rancangan dijalankan dan dilihat hasilnya pada daily scrum, sprint review 1 merupakan hasil 

output dari sprint 1. Pada sprint review dapat dilihat dari link berikut ini: 

https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/review.md#sprint-review 

Beberapa contoh tampilan sebagai dari sprint review adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. Sprint Review Backlog 1 – Halaman Login 

 

 

 
Gambar 5. Sprint Review Backlog 2 – Halaman Utama Administrator 

 

 

 

Gambar 6. Sprint Review Backlog 3 – Kelola Data Penduduk Administrator 
 

 

https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/Burndown.md#gambar-d-detail-burndown-chart-sprint-planning-4
https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/Burndown.md#gambar-d-detail-burndown-chart-sprint-planning-4
https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/Burndown.md#gambar-e-detail-burndown-chart-sprint-planning-5
https://github.com/d1980n/JIMS2023/blob/main/Burndown.md#gambar-e-detail-burndown-chart-sprint-planning-5
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3.6.  Diskusi 

 

Aplikasi telah berhasil diselesaikan selama 7 minggu dengan rincian 1 minggu untuk proses pengumpulan 

data dan wawancara, 5 minggu pembangunan perangkat lunak, pengujian, dan perbaikan serta 1 minggu 

untuk melakukan implementasi dan training. Sprint sempat terlambat di sprint planning 2 akan tetapi 

pada sprint planning 3 dapat dikembalikan ke posisi yang sesuai dengan perancanaan. 

 

3.7.  Pengujian Sistem 

 

Pengujian atau testing merupakan tahapan pengujian aplikasi yang dilakukan setelah aplikasi selesai 

dibuat [14]. Pengujian yang digunakan adalah dengan menggunakan blacbox untuk memastikan semua 

fitur yang dibuat valid. 

 

Tabel 4. Blackbox Testing 

Aktivitas Pengujian Hasil Pengujian Kesimpulan 

Masuk Ke Halaman Login Halaman Login Berhasil Ditampilkan [x] Diterima  

[ ] Ditolak 

Masuk Ke Halaman Utama – 

Administrator 

Halaman Utama Berhasil Ditampilkan [x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Masuk Ke Halaman Utama - Rukun 

Tetangga 

Halaman Utama Berhasil Ditampilkan [x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Masuk Ke Halaman Utama - Rukun 

Warga 

Halaman Utama Berhasil Ditampilkan [x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Masuk Ke Halaman Utama - Pihak Desa Halaman Utama Berhasil Ditampilkan [x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Masuk Ke Halaman Pengajuan Surat – 

Penduduk 

Halaman Pengajuan Surat Berhasil 

Ditampilkan 

[x] Diterima   

[  ] Ditolak 

Masuk Ke Halaman Formulir Pengajuan 

Surat – Penduduk 

Hlaman Pengajuan Surat Berhasil 

Ditampilkan 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Simpan Pengajuan Surat - Penduduk Pengajuan Surat Berhasil Disimpan [x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Masuk Ke Halaman Pelacakan Surat – 

Penduduk 

Halaman Pelacakan Surat Berhasil 

Ditampilkan 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Pembatalan Surat – Penduduk Surat Berhasil Dibatalkan [x] Diterima   

[  ] Ditolak 

Halaman Pelacakan Suart Detail – 

Penduduk 

Halaman Pelcakan Surat Detail Berhasil 

Ditampilkan 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Cetak surat ke PDF – Penduduk PDF Berhasil dibuat dan ditampilkan [x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Masuk Ke Halaman Proses Surat - 

Rukun Tetangga 

Halaman Proses Surat Berhasil ditampilkan [x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Setujui Pengajuan Surat - Rukun 

Tetangga 

Persetujuan Pengajuan Surat Berhasil 

Disimpan 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Tolak Pengajuan Surat - Rukun Tetangga Penloakan Pengajuan Surat Berhasil 

Disimpan 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Masuk Ke Halaman Proses Surat - 

Rukun Warga 

Halaman Proses Surat Berhasil ditampilkan [x] Diterima  

[  ] Ditolak 
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Setujui Pengajuan Surat - Rukun Warga Persetujuan Pengajuan Surat Berhasil 

Disimpan 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Tolak Pengajuan Surat - Rukun Warga Penloakan Pengajuan Surat Berhasil 

Disimpan 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Masuk Ke Halaman Proses Surat - Pihak 

Desa 

Halaman Proses Surat Berhasil ditampilkan [x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Kirim Surat Ke Pegawai Lain - Pihak 

Desa 

Surat dapat di kirim dari pegawai satu ke 

pegawai lainnya 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Set Nomor Surat - Pihak Desa Nomor surat dapat di isi/set [x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Set Selesai - Pihak Desa Status surat dapat di set selesai [x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Serahkan Surat Ke Penduduk - Pihak 

Desa 

Status surat dapat di set menjadi diserahkan 

ke penduduk 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Lihat Data Penduduk - Administrator Dapat menampilkan data daftar penduduk [x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Kelola Data Penduduk - Administrator Data penduduk  dapat diambah, diubah dan 

dihapus 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Kelola Data Jabatan Pegawai – 

Administrator 

Data Jabatan pegawai  dapat diambah, 

diubah dan dihapus 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Kelola Data Pegawai - Administrator Data Pegawai  dapat diambah, diubah dan 

dihapus 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Kelola Data Rukun Tetangga – 

Administrator 

Data Rukun tetangga  dapat diambah, 

diubah dan dihapus 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Kelola Data Rukun Warga – 

Administrator 

Data rukun warga dapat diambah, diubah 

dan dihapus 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Pengaturan Aplikasi - Administrator Detail aplikasi dapat di setting [x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Pengaturan Pegawai Penerima Surat – 

Administrator 

Pegawai Penerima surat dapat di setting [x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Pengaturan Jenis Surat Keterangan – 

Administrator 

Jenis surat keterangan dapat 

ditambah,diubah dan dihapus 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Manajemen Pengguna - Administrator Adminstrator dapat mengelola data 

pengguna yang bisa login ke aplikasi 

[x] Diterima  

[  ] Ditolak 

Ganti Password Password Berhasil Diganti [x] Diterima  

[  ] Ditolak 

 

4.  Kesimpulan 

Penerapan sistem informasi manajemen kantor yang berfokus pada pembuatan aplikasi pelayanan 

administrasi kelola surat pada desa Wangunsari Lembang Bandung berbasis website yang dikembangkan 

dengan framework Laravel. Selama watu pembuatan dan pengembangan aplikasi ini, aplikasi mampu 

berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan yang ada. Aplikasi dikembangkan dengan menggunakan 

scrum framework sebagai metode pengembangan dan berhasil diujikan dengan menggunakan black box. 

Perkembangan aplikasi selanjutnya adalah dengan mengelola surat antar perangkat desa lainnya dan di 

hubungkan dengan perangkat keras. 
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